
 

BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kelompok ternak di Nagari Palaluar dinilai memiliki modal sosial berdasarkan 

anggota kelompok yang menyatakan setuju bahwa terdapat kepercayaan 

sebanyak 86 persen, jaringan 78,8 persen dan  norma sosial 88 persen. Artinya 

pada kelompok ternak di Nagari Palaluar terdapat semua dimensi modal sosial 

yang dapat dipergunakan sesuai fungsinya.  

2. Kelompok peternak di Nagari Palaluar sudah dapat dinilai efektif  berdasarkan 

hasil pendapat anggota kelompok yang menyatakan setuju bahwa kelompok 

sudah efektif yaitu sebanyak 79,8 persen. Efektivitas ini dipengaruhi oleh 

produktivitas dan kepuasan anggota kelompok. Sebanyak 76,8 persen anggota 

kelompok setuju adanya peningkatan produktivitas dan 82,8 persen setuju 

merasakan kepuasaan pada kelompok. Hal ini dirasakan anggota kelompok 

ternak berkaitan dengan perbandingan cara bekerja dulu dan sekarang yang 

sudah lebih efektif akibat adanya penambahan ilmu pada peternak.  

3. Dalam proses pembangunan kelompok peternak, satu dimensi modal sosial 

tidak akan dapat menghasilkan kelompok yang efektif melainkan harus 

menggunakan semua dimensi modal sosial yang ada. Norma sosial dapat 

mengatur agar kelompok lebih terarah sehingga jaringan kelompok menjadi 

lebih kuat dan meningkatkan kepercayaan anggota pada kelompok maupun 

kepada pihak-pihak terkait pengembangan kelompok. Modal sosial yang tinggi 

pada kelompok ternak di Nagari Palaluar berfungsi dalam menghasilkan  

kelompok ternak yang efektif. 

B. SARAN  

1. Meningkatkan kekuatan jaringan sosial bisa dilakukan melalui peningkatan 

nilai bersama. Visi kelompok yang jelas dan pemikiran anggota di dalam 

kelompok harus beriringan dengan visi yang ada akan meningkatkan 



 

kekuatan kelompok. Kelompok juga akan lebih kuat apabila menjadi tempat 

pemecahan masalah bagi anggota didalamnya. 

2. Saran berikut dapat penulis sampaikan kepada para peternak untuk terus 

mencari peluang sehingga pelatihan yang telah dilaksanakan dapat 

menghasilkan nilai ekonomi dalam jangka panjang. Diharapkan untuk 

anggota kelompok juga terus mematuhi aturan kelompok sehingga 

kelompok tetap berjalan kondusif untuk mencapai tujuan berkelompok. 

3. Modal sosial akan dapat berperan jika terjadinya hubungan antar semua 

dimensi sosial, sehingga tidak ada dimensi modal sosial yang boleh hilang. 

Maka menjaga nilai kepercayaan sebagai nilai utama dalam dimensi modal 

sosial harus selalu dilakukan, agar jaringan menjadi kuat dan adanya 

kepatuhan norma sosial. Hubungan didalam kelompok harus dijaga selalu 

agar semua dimensi modal sosial ini tetap terawat dalam jangka panjang
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